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INTISARI 

 

JACOBS, M, V., 2022, UJI AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIK 

EKSTRAK ETANOL DAUN NAMU-NAMU (Cynometra cauliflora 

L.) TERHADAP MENCIT JANTAN PUTIH (Mus musculus) 

YANG DIINDUKSI ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.  

Namu-namu adalah salah satu tanaman yang dapat digunakan 

sebagai antihiperglikemik alami, karena kandungan senyawa yang 

dimiliki diantaranya flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan steroid. 

Beberapa mekanisme antidiabetes sudah diteliti. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui aktivitas antihiperglikemik dan dosis efektif 

ekstrak etanol daun namu-namu terhadap kadar glikemik mencit diabetes 

diinduksi aloksan.  

Ekstraksi daun namu-namu menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 70 %. Uji antihiperglikemik ini menggunakan 

kelompok I kontrol diabetes, kelompok II kontrol obat glibenklamid 0,65 

mg/kg BB, dan kelompok III ekstrak etanol daun namu-namu 200 mg/kg 

BB, kelompok IV ekstrak etanol daun namu-namu 400 mg/kg BB, 

kelompok V ekstrak etanol daun namu-namu 600 mg/kg BB . Mencit 

diinduksi aloksan secara i.p dengan dosis 150 mg/kgBB. Data hasil kadar 

gula darah yang didapatkan dianalisis dengan One  Way Anova 

dilanjutkan dengan uji Post hoc. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

etanol daun namu-namu memiliki aktivitas antihiperglikemik terhadap 

mencit jantan putih (Mus musculus) yang diinduksi aloksan. Dosis yang 

efektif dari ekstrak daun namu-namu (Cynometra cauliflora L.) yaitu di 

dosis terkecil yang memiliki aktivitas dalam menurunkan kadar gula 

darah pada mencit yang diinduksi aloksan yaitu di dosis 200 mg/kgBB. 
 

Kata kunci : Ekstrak daun namu-namu, aloksan, antihiperglikemik, 

glibenklamid 
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ABSTRACT 

 

JACOBS, M, V., 2022, ANTIHYPERGLYCEMIC ACTIVITY 

TEST OF NAMUNAMU LEAF ETHANOL EXTRACT (Cynometra 

cauliflora L.) ON WHITE MALE MICE (Mus musculus) WHICH 

INDUCED ALLOXAN, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY SURAKARTA. 

Namu-namu is one of the plants that can be used as a natural 

antihyperglycemic, because it contains compounds including flavonoids, 

alkaloids, saponins, tannins, and steroids. Several antidiabetic 

mechanisms have been studied. The purpose of this study was to 

determine the antihyperglycemic activity and the effective dose of 

ethanol extract of namu-namu leaves against alloxan-induced diabetic 

mice. 

Extraction of namu-namu leaves using maceration method with 

70% ethanol solvent. This antihyperglycemic test used group I to control 

diabetes, group II to control glibenclamide 0.65 mg/kg BW, and group 

III ethanol extract of namu-namu leaves 200 mg/kg BW, group IV 

ethanol extract of namu-namu leaves 400 mg/kg BW, group V ethanol 

extract of namu-namu leaves 600 mg/kg BW. Mice were induced by 

alloxan i.p with a dose of 150 mg/kg BW. Data on blood sugar levels 

obtained were analyzed by One Way Anova followed by a Post hoc test. 

The results of this study indicate that administration of ethanol 

extract of namu-namu leaves has antihyperglycemic activity against 

alloxan-induced white male mice (Mus musculus). The effective dose of 

namu-namu leaf extract (Cynometra cauliflora L.) is at the smallest dose 

which has activity in lowering blood sugar levels in alloxan-induced 

mice, namely at a dose of 200 mg/kgBB. 
 

Keywords :Namu-namu leaf extract, alloxan, antihyperglycemic, 

glibenclamide 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Diabetes mellitus adalah gangguan metabolik yang ditandai 

dengan peningkatan kadar glukosa dalam darah (Hiperglikemia). Hal ini 

dihubungkan dengan keadaan abnormalitas metabolisme karbohidrat, 

lemak, dan protein terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin 

(sensitivitas) atau keduanya, dari faktor genetik serta faktor lingkungan 

dan mengakibatkan komplikasi kronis termasuk mikrovaskuler, 

makrovaskuler dan neuropati kronis (Dipiro et al., 2015). Kemenkes 

(2020) diabetes merupakan penyebab kematian terbesar no 3 di 

Indonesia dengan persentase 157,1%, setelah penyakit jantung iskemik 

113,9%, kanker paru 113,1%. International Diabetes Federation (IDF) 

pada tahun 2019 menempatkan Indonesia negara peringkat ke 6 dalam 

jumlah penderita DM yang mencapai 10,3 juta (PERKENI, 2021). 

Berdasarkan penyebabnya, DM dapat di klasifikasikan menjadi 

4 kelompok, yaitu DM tipe 1, DM tipe 2, DM gestasional, dan DM tipe 

lalin. Organisasi WHO memprediksi adanya peningkatan jumlah pasien 

DM tipe 2 yang cukup besar pada tahun-tahun mendatang. Sebagian 

besar penyandang diabetes adalah kelompok DM tipe 2, dimana berbagai 

penelitian epidemiologi menunjukan adanya peningkatan angka 

prevalensi DM tipe 2 di berbagai penjuru dunia. Badan kesehatan dunia 

WHO memprediksikan kenaikan jumlah pasien DM tipe 2 di Indonesia 

dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. 

Prediksi International Diabetes Federation (IDF) juga menunjukan 

bahwa pada tahun 2019 – 2030 terdapat kenaikan jumlah pasien DM dari 

10,7 juta menjadi 13,7 juta pada tahun 2030 (PERKENI, 2021). 

Pengobatan penyakit DM dibedakan menjadi 2, yaitu terapi non 

farmakologis dan farmakologis yang tujuannya untuk mengendalikan 

kadar glukosa darah dan mencegah komplikasi. Terapi farmakologis 

dapat diberikan obat golongan sulfonilurea, penghambat α-glukosidase, 

biguanid, glinid, penghambat DPP-4, penghambat SGLT-2, agonis GLP-

1, thiazolidinedion. Obat yang sering digunakan dalam terapi DM adalah 

glibenklamid dari golongan sulfonilurea. Terapi non farmakologis bisa 

di lakukan dengan cara pola hidup sehat seperti berolahraga, dan 

menjaga pola makan (PERKENI, 2015). Penggunaan obat sintetis secara 

terus menerus memberikan efek yang kurang baik bagi tubuh. Salah satu 
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alternatif adalah dengan mengembangkan penelitian tentang obat 

tradisional yang lebih aman dibandingkan menggunakan obat kimia. 

Namu-namu (Cynometra cauliflora L.) adalah tanaman yang 

banyak terdapat di Selatan Asia Timur, Semenanjung Barat, dan Selatan 

India khususnya di Indonesia (Sumarlin et al., 2020). Berdasarkan 

penelusuran pustaka yang telah dilakukan, salah satu tanaman yang 

mempunyai khasiat sebagai antihiperglikemik yaitu daun namu-namu. 

Tanaman namu-namu mengandung senyawa metabolit sekunder seperti 

flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan steroid. Namu-namu merupakan 

tanaman obat yang mengandung antioksidan tinggi terutama pada bagian 

daun (Sumarlin et al., 2018). Sumarlin et al. (2020) senyawa metabolit 

sekunder yang berpotensi sebagai antidiabetes adalah flavonoid dengan 

melalui mekanisme kerja menghambatan enzim ɑ-glukosidase. 

Flavonoid selain menghambat α-glukosidase, flavonoid juga bersifat 

protektif terhadap kerusakan sel Beta sebagai penghasil insulin serta 

dapat meningkatkan sensitivitas insulin (Ayuni et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian Seyedan et al. (2019) daun namu-namu 

mengandung senyawa vitexin yang merupakan bagian dari flavonoid 

memiliki pengaruh terhadap gangguan metabolisme seperti resistensi 

insulin, sehingga pada dosis 400 mg/kgBB secara signifikan dapat 

mengurangi berat badan, jaringan adiposa, dan berat hati serta akumulasi 

lipid di hati terhadap mencit gemuk yang diinduksi diet tinggi lemak. 

Penelitian La Ode et al. (2017) secara in vitro ekstrak daun namu-namu 

pada konsentrasi 450 mg/dL mampu meningkatkan penyerapan glukosa 

sebesar 92,19 ± 9,74 mg/dL/30 menit serta mampu menghambat α-

glukosidase dengan IC50 sebesar 1,84 µg/mL dan secara in vivo pada 

tikus Sprague dawley yang di induksi diet tinggi lemak dan sukrosa 30%, 

ekstrak daun namu-namu dapat menurunkan kadar glukosa darah sebesar 

23-34%. Berdasarkan penelitian Haryoto et al. (2015) uji ekstrak etanol 

daun tumbuhan sala (Cynometra ramiflora Linn.) dengan dosis 1000 

mg/kgBB menunjukan aktivitas penurunan kadar glukosa darah pada 

tikus yang di induksi aloksan. Berdasarkan penelitian Dede et al. (2021) 

uji ekstrak dekok daun namnam (Cynometra cauliflora L) menurunkan 

kadar glukosa darah pada tikus yang di induksi aloksan. Dosis yang 

relatif tinggi yaitu 2.500/200gBB karena dekok hanya melarutkan yang 

polar, sehingga perlu pengembangan penelitian dengan menggunakan 

pelarut lain yang lebih efektif dalam melarutkan zat aktif yang 

terkandung dalam daun namu-namu yang bekerja ke arah sekresi insulin.  
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Penelitian ini akan di lakukan uji aktivitas antihiperglikemik 

ekstrak etanol daun namu-namu (Cynometra cauliflora L.) terhadap 

penurunan kadar gula darah pada mencit jantan putih yang diinduksi 

aloksan. Pelarut etanol di harapkan dapat melarutkan zat aktif yang 

terkandung di dalam sampel dengan maksimal (Depkes RI, 2014). 

Aloksan merupakan senyawa organik dan merupakan analog glukosa 

sitotoksik yang digunakan sebagai agen di abetogenik karena dapat 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas insulin yang di produksi oleh sel 

beta pankreas (Kottaisamy et al., 2021). Hasil dari penelitian ini di 

harapkan dapat memberikan data ilmiah terkait efek diabetes dari ekstrak 

etanol daun namu-namu terutama pada peningkatan sekresi insulin.  

 

B. Perumusan masalah 

1. Apakah ekstrak daun namu-namu (Cynometra cauliflora L.) 

memiliki aktivitas sebagai antihiperglikemik pada mencit jantan 

putih yang diinduksi aloksan ? 

2. Berapakah dosis efektif ekstrak daun namu-namu (Cynometra 

cauliflora L.) yang memiliki aktivitas sebagai antihiperglikemik 

pada mencit jantan putih yang diinduksi aloksan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk :  

1. Tujuan untuk mengetahui ekstrak daun namu-namu (Cynometra 

cauliflora L.) memiliki aktivitas sebagai antihiperglikemik pada 

mencit jantan putih yang diinduksi aloksan.  

2. Tujuan untuk mengetahui dosis efektif ekstrak daun namu-namu 

(Cynometra cauliflora L.) yang memiliki aktivitas sebagai 

antihiperglikemik pada mencit jantan putih yang diinduksi aloksan. 

 

D. Kegunaan penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini di harapkan dapat 

memberikan pengetahuan mengenai pemberian ekstrak daun namu-

namu (Cynometra cauliflora L.) sebagai obat antihiperglikemik yang 

aman dan efektif. Data penunjang untuk penelitian selanjutnya mengenai 

efek farmakologi dari tanaman daun namu-namu.  

 

 

 


